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ABSTRAK 
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, salah satunya adalah kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai hal, 

diantaranya yaitu: (1) Cara mengajar guru yang masih menggunakan metode bersifat tradisional dan 

media yang digunakan kurang menarik. (2) Pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat 

pasif dan kurang tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Penelitian ini 

memiliki fokus masalah yaitu adakah pengaruh pembelajaran model kooperatif Team Game 

Tournament terhadap hasil belajar?. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan dengan model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Class Action 

Research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sukorejo Tulungagung. 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data antara lain tes, observasi, wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan mencakup reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila penguasaan materi peserta 

didik mencapai 75% dari tujuan yang seharusnya dicapai, dengan nilai KKM 75. Setelah dilakukan 

analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh model Team Game Tournament 

sangat efektif diterapkan pada peserta didik kelas V SDN Sukorejo materi passing sepak bola. 2). 

Penerapan pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan dengan menggunakan model Team Game 

Tournament dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik materi passing sepak bola. Hal ini 

ditunjukkan  dengan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan mulai pre-test, post-test siklus 

1, sampai post-test siklus II. Hal ini dapat diketahui rata-rata nilai peserta didik 62,75 (pre-test), 

meningkat menjadi 71 (post-test siklus I), dan meningkat lagi menjadi 82,5 (post-test siklus II). 

 

KATA KUNCI  : Pembelajaran model kooperatif (Team Game Tournamen), Belajar 

passing, sepak bola 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan  merupakan interaksi 

antara pendidik dengan siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang 

berlangsung dalam lingkungan tertentu. 

Dalam pendidikan terdapat sebuah proses 

belajar. Belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. 

Perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti berubah pengetahuan, 
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pemahaman sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan 

kemampuannya serta perubahan aspek-

aspek lain yang ada pada setiap individu 

yang belajar. Model yang digunakan untuk 

memotivasi siswa agar mampu 

menggunakan pengetahuannya untuk 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi 

ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan 

akan berbeda dengan menggunakan model 

yang digunakan untuk tujuan agar siswa 

mampu berpikir dan mengemukakan 

pendapatnya sendiri didalam menghadapi 

segala persoalan, begitu pula dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Dan 

Kesehatan. Yang terlihat di lapangan, 

sangat jarang seorang guru yang 

menggunakan model pembelajaran seperti 

Team Game Tournament pada 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Dan 

Kesehatan pada bab passing sepak bola, 

karena guru menganggap metode ini sangat 

merepotkan, memakan waktu yang banyak 

dan membingungkan dalam 

mengendalikan kelas. Disamping itu, 

kenyataannya banyak guru yang 

menunjukkan penguasaan Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan yang minim. 

Sehingga proses belajar mengajar tidak 

dikelola dengan baik.  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Dan Kesehatan saat ini diharapkan seorang 

guru mau dan mampu menggunakan 

model-model pembelajaran yang semakin 

berkembang. Banyak diantara siswa 

sekolah khususnya pada siswa SD/MI yang 

mengeluhkan pelajaran Pendidikan 

Jasmani Dan Kesehatan itu sangat santai. 

Mereka juga beranggapan bahwa 

Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan 

sebagai pelajaran yang santai dan mudah 

difahami pada akhirnya sifat malas mulai 

menyerangnya dan tidak mempunyai niat 

akan lebih tekun mempelajarinya. Dengan 

demikian, perlu kiranya seorang guru 

diberikan bekal seperti rencana 

pembelajaran dengan metode yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. 

Hal ini penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Model Kooperatif Team 

Game Tournament Terhadap Hasil 

Belajar Passing Sepak Bola Siswa Kelas 

V SDN Sukorejo Kab.Tulungagung”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu adakah pengaruh pembelajaran 

model kooperatif Team Game Tournament 

terhadap hasil belajar sepak bola siswa 

kelas V SDN Sukorejo Tulungagung?. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (Class Action 

Research) sebanyak dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Sasaran penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN Sukorejo Tulungagung 

dengan jumlah siswa 20 (13 laki-laki dan 7 

perempuan), tahun ajaran 2016/2017. 

Teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data antara lain tes, 

observasi, wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

apabila penguasaan materi peserta didik 

mencapai 75% dari tujuan yang seharusnya 

dicapai, dengan nilai KKM 75. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Team Game Tournament 

Pada Pendidikan Jasmani dan 

kesehatan Pokok Bahasan Passing 

sepak bola Peserta Didik Kelas V 

SDN Sukorejo Karangrejo 

Tulunggung. 

Penelitian ini dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan kesehatan melalui 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif Team Game Tournament. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V yang 

berjumlah 20 peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani dan 

kesehatan materi passing sepak bola yeng 

terdiri dari 2 siklus. Siklus pertama 

dilaksanakan dengan satu kali pertemuan 

yaitu pada hari Selasa tanggal 2 Mei 2017, 

begitu pula dengan siklus kedua 

dilaksanakan dengan satu kali pertemuan 

yaitu pada hari Selasa tanggal 9 Mei 2017. 

Kegiatan pembelajaran dari dua 

siklus dalam penelitian ini terbagi pada 

tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan 

akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk 

mempersiapkan peserta didik baik fisik dan 

mental untuk menghadapi kegiatan inti. 

Peserta didik perlu dipersiapkan untuk 

belajar karena peserta didik yang siap 

untuk belajar akan belajar lebih giat 

daripada peserta didik yang tidak siap. 

Kegagalan untuk keberhasilan belajar 

sangatlah tergantung kepada kesiapan 

belajar peserta didik untuk mengikuti 

kegiatan belajar (Hudoyo, 1990 : 8). 

Tahap penyampaian kompetensi 

yang akan dicapai, kegiatan penyampaian 

kompetensi yang akan dicapai diawali 

dengan penyampaian kompetensi yang 

harus dicapai oleh peserta didik dalam 

pembelajaran. Kompetensi dasar yang 

harus dicapai oleh peserta didik yaitu 

peserta didik mengerti passing sepak bola. 

Hal ini bertujuan agar peserta didik 

menguasai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Pada siklus I peserta didik 
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masih belum menguasai standar 

kompetensi. Sedangkan pada siklus II 

peserta didik sudah siap dan bersemangat. 

Karena pada siklus I peneliti kurang 

mendetail menyampaikan standar 

kompetensi. Menurut Harjanto (2002: 7) 

kesempatan belajar ditingkatkan dengan 

cara harus menunjukkan keseriusan saat 

mengajar sehingga dapat mningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Tahap penyajian materi sebagai 

pengantar, peneliti menjelaskan materi 

mengenai passing sepak bola. Materi harus 

disusun sedemikian rupa agar dapat 

menunjang tercapainya kompetensi. Dalam 

penyajian materi peneliti menjelaskan 

terkait passing sepak bola, menunjukkan 

dan menggambarkan passing sepak bola, 

menentukan passing sepak bola sederhana, 

serta menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan passing sepak bola dan 

sebagainya. Penyampaian materi bertujuan 

untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan peserta didik mengenai materi 

yang disampaikan. Peserta didik pada 

siklus I banyak yang belum memahami 

tentang passing sepak bola. Pada siklus II 

ada beberapa peserta didik yang masih 

ramai saat peneliti menjelaskan materi dan 

sudah banyak juga yang bersemangat 

mengikuti pembelajaran. Pada siklus I 

dalam penyampaian materi kurang tegas 

sehingga peserta didik masih ada yang 

ramai. Menurut Rusman (2013: 202) guru 

tidak hanya memberikan pengetahuan pada 

siswa, tetapi juga harus membangun 

pengetahuan dalam pikirannya. 

Tahap pembagian kelompok, peneliti 

mengintruksikan kepada setiap kelompok 

membuat 5 buah soal beserta jawabannya, 

kemudian soal-soal tersebut diajukan 

kepada kelompok lain yang di undi secara 

acak. Semua kelompok berusaha untuk 

menjawab setiap pertanyaan yang di 

ajukan oleh kelompok lain, jika ada 

kelompok yang menjawab dengan benar 

maka mendapat tanda (v)  dan dan 

diperbolehkan bersorak Horay. Pada siklus 

I peserta didik yang ramai dan maunya 

sendiri dalam pembentukan kelompok. 

Ada peserta didik yang tidak menerima 

pembagian kelompoknya. Pada siklus II 

peserta didik antusias untuk membentuk 

kelompok. Karena peserta didik yang 

teman 1 bangkunya tidak bersama tidak 

mau pindah ke kelompok lain. Tetapi 

dengan adanya pendekatan peserta didik 

menjadi mengerti. Menurut Trianto (2007) 

tugas dalam kelompok adalah mencapai 

ketuntasan materi yang disajikan guru, dan 

saling membantu teman sekelompoknya 

untuk mencapai ketuntasan belajar. 

Tahap penilaian hasil kegiatan 

peserta didik, kelompok yang jawabannya 

benar diberi tanda (v) dan langsung 

berteriak horay. Peneliti menghitung nilai 
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kelompok dari jawaban yang benar dan 

jumlah horay yang diterima. Penilaian 

untuk siklus I peserta didik masih bingung 

dengan penerapan model pembelajaran ini. 

Pada siklus II peserta didik senang sekali 

karena dengan adanya penelian 

menggunakan Team Game Tournament 

dengan berteriak horay. Hal ini karena 

model pembelajaran ini dapat membuat 

peserta didik semakin bersemangat dan 

tidak monoton karena diselingi dengan 

hiburan, sehingga suasana tidak 

menegangkan. 

Tahap pemberian reward yang 

memperoleh nilai tinggi atau yang banyak 

memperoleh horay untuk dapat 

meningkatkan antusias peserta didik dalam 

mengerjakan tugas-tugas. Seperti pada 

siklus I dan II peserta didik senang dan 

tambah bersemangat dengan adanya 

reward dalam pembelajaran ini. Karena 

reward dapat menjadi motivasi untuk 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Rusman (2013 : 213) tahap 

penambahan konsep atau materi sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

Peneliti menambah penjelasan materi 

mengenai passing sepak bola. Peneliti 

memberi kesepatan kepada peserta didik 

agar bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami oleh peserta didik. Beberapa 

pertimbangan yang harus diperhatikan 

dalam menentukan materi pokok adalah: 

(1) potensi peserta didik; (2) relevan 

dengan karakteristik daerah; (3) tingkat 

perkembangan fisik, intelektual, 

emosional, sosial, dan spiritual peserta 

didik; (4) kebermanfaatan bagi peserta 

didik; (5) struktur keilmuan; (6) 

aktualisasi, kedalaman, dan keluasan 

materi pembelajaran; (7) sesuai dengan 

alokasi waktu yangtersedia; (8) 

merumuskan kegiatan pembelajaran. 

Tujuan utama tahapan ini adalah 

pemahaman siswa terhadap pokok materi 

pelajaran. 

Tahap kesimpulan. Peneliti bersama 

peserta didik menyimpulkan pelajaran 

yang telah dilakukan. Peneliti 

membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi passing sepak bola. 

Kegiatan akhir yaitu pemberian soal 

tes formatif seacara individu pada setiap 

akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk 

mengatahui hasil belajar dan ketuntasan 

belajar peserta didik setelah diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif Team 

Game Tournament. Model pembelajaran 

kooperatif Team Game Tournament ini 

membuat para peserta didik untuk berfikir 

logis dan sistematis dalam belajar. Selain 

itu peserta didik akan lebih bersemangat 

dan aktif dalam mengikuti pelajaran. 

2. Peningkatan Hasil Belajar dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif 
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Team Game Tournament Pada 

Pendidikan Jasmani dan kesehatan 

Pokok Bahasan Passing sepak bola 

Peserta Didik Kelas V SDN 

Sukorejo Karangrejo Tulunggung. 

Pada pelaksanakan siklus pertama 

dan siklus kedua tahap-tahap tersebut telah 

dilaksanakan dan telah memberikan 

perbaikan yang positif dalam diri peserta 

didik. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 

kesehatan di kelas, misalnya peserta didik 

yang semula pasif dalam belajar menjadi 

lebih aktif dan dalam meyelesaikan soal tes 

tidak ada lagi peserta didik yang bekerja 

sama dengan teman karena peserta didik 

sudah yakin dengan kemampuannya 

sendiri untuk mengerjakan tes tersebut. 

Menurut Purwanto (2009 : 34) hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku siswa 

akibat belajar. Perubahan itu diupayakan 

dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Perubahan positif pada keaktifan 

peserta didik berdampak pula pada hasil 

belajar dan ketuntasan belajar.  

Peningkatan hasil belajar dan ketuntasan 

belajar peserta didik disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Kriteria 
Pre 

Test 

Siklus 

Pertama 

Siklus 

Kedua 

1. 
Rata-rata 

kelas 
62,75 71 82,5 

2. Presentase 40% 65% 80% 

No Kriteria 
Pre 

Test 

Siklus 

Pertama 

Siklus 

Kedua 

ketuntasan 

3. 

Peserta 

didik tuntas 

belajar 

8 13 16 

4. 

Peserta 

didik belum 

tuntas 

belajar 

12 7 4 

5. 

Hasil 

observasi 

aktivitas 

peneliti 

- 81,67% 90% 

6. 

Hasil 

observasi 

aktivitas 

peserta didik 

- 87,69% 
90,90

% 

Sumber: data diolah, 2017 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa, penerapan model pembelajaran 

kooperatif Team Game Tournament dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN Sukorejo Karangrejo 

Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar dari 

pre test ke siklus pertama kemudian ke 

siklus kedua, seperti pada gambar berikut:  

 

Gambar 1 Grafik Peningkatan Hasil 

Belajar 

Sebelum diberi tindakan diperoleh 

nilai rata-rata pre test peserta didik kelas V 

SDN Sukorejo Karangrejo Tulungagung 

dengan taraf keberhasilan hasil pre test 

0%

20%

40%

60%

80%

Pre tes Siklus I Siklus II
Peserta Didik
Tuntas Belajar
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peserta didik yang mencapai nilai <75 

sebanyak 12 peserta didik (60%) dan ≥75 

sebanyak 8 peserta didik (40%) dengan 

nilai rata-rata kelas adalah 62,75. Pada post 

test siklus pertama nilai rata-rata kelas 71 

peserta didik yang mendapat nilai ≥75 

sebanyak 13 peserta didik (65%) dan <75 

sebanyak 7 peserta didik (35%). 

Sedangkan pada siklus kedua nilai rata-rata 

82,5 peserta didik yang mendapat nilai ≥75 

sebanyak 16 peserta didik (80%) dan <75 

sebanyak 4 peserta didik (20%). Dengan 

demikian pada rata-rata hasil belajar 

peserta didik dari siklus pertama ke siklus 

kedua mengalami peningkatan sebesar 

11,5, begitu pula pada ketuntasan belajar 

Pendidikan Jasmani dan kesehatan juga 

mengalami peningkatan sebesar 15%.  

Berdasarkan ketuntasan klasikal 

(persentase ketuntasan kelas) pada siklus 

kedua sebesar 80%. Berarti pada siklus 

kedua ini sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan kelas yang sudah ditentukan 

yaitu ≥75. Hal ini didasarkan pada 

pernyataan Mulyasa (2005: 101) yang 

menyatakan bahwa: 

“kualitas pembelajaran didapat dari 

segi proses dan dari segi hasil. Dari 

segi proses pembelajaran diketahui 

berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar 75% siswa terlibat 

secara aktif baik secara fisik, mental 

maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Disamping itu 

menunjukan kegairahan belajar yang 

tinggi, semangat yang besar dan 

percaya diri. Sedangkan dari segi 

hasil, proses pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila terjadi perubahan 

tingkah laku yang positif pada diri 

siswa seluruhnya atau sekurang-

kurangnya 75%”. 

 

Dengan demikian penelitian ini bisa 

diakhiri, karena apa yang diharapkan telah 

terpenuhi.  

Berdasarkan hasil nilai post test 

kedua peserta didik terlihat adanya 

peningkatan pemahaman peserta didik, ini 

terbukti dengan meningkatnya hasil belajar 

peserta didik. Dengan demikian 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 

kesehatan melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Team Game 

Tournament terbukti mampu membantu 

peserta didik dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

B. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka kesimpulan yang 

diperoleh dari paparan data, temuan 

penelitian dan pembahasan yang diambil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif  Team Game Tournament  

pada mata pelajaran Pendidika Jasmani 

dan Kesehatan materi Passing Sepak 

Bola peserta didik  kelas V SDN 

Sukorejo Karangrejo Tulungagung 

adalah sebagai berikut: 1). Peneliti 

mengkondisikan kelas agar peserta 

didik siap mengikuti pelajaran. 2). 
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Peneliti menyajikan materi Passing 

Sepak bola sebagai pengantar. 3). 

Peneliti membagi kelas menjadi 4 

kelompok yaitu masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 peserta didik. 

4). Peneliti meminta peserta didik 

untuk membuat 5 buah soal beserta 

jawabanya. 5). Peneliti 

mengintruksikan kepada masing-

masing kelompok agar melakukan sesi 

game yaitu saling mengajukan 

pertanyaan yang telah di buat masing-

masing kelompok kepada kelompok 

lain. 6) Setelah kelompok selesai 

mengerjakan soal dan jawaban, peneliti 

dan peserta didik membahas soal 

tersebut. 7) Kelompok yang 

jawabannya benar diberi tanda (v) dan 

langsung berteriak horay 8) Peneliti 

menghitung nilai kelompok dari 

jawaban yang benar dan jumlah horay 

yang diterima. 9) Peneliti juga 

memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum 

jelas. 10). Peneliti bersama-sama 

peserta didik menarik kesimpulan dari 

pelajaran yang telah dilakukan. 11). 

Peserta didik diberikan soal-soal untuk 

pendalaman materi dan untuk 

mendapatkan hasil yang diperoleh 

siswa selama proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran melalui penggunaan 

model pembelajaran kooperatif Team 

Game Tournament  dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas V SDN Sukorejo dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan materi Passing Sepak Bola. 

Hal ini dapat dilihat dari proses belajar 

mengajar dan nilai tes akhir pada 

proses belajar mengajar siklus I  dan 

siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata 

kelas 71 dengan peserta didik yang 

mendapat nilai ≥75 sebanyak 13 

peserta didik (65%) dan <75 sebanyak 

7 peserta didik (35%). Sedangkan pada 

siklus II nilai rata-rata 82,5 dengan 

peserta didik yang mendapat nilai ≥75 

sebanyak 16 peserta didik (80%) dan 

<75 sebanyak 4 peserta didik (20%). 

Dengan demikian terjadi kenaikan rata-

rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II, yaitu sebesar 11,5 begitu pula 

pada ketuntasan belajar Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan  terjadi 

peningkatan sebesar 15% dari siklus I 

ke siklus II. Dengan demikian 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan 

kesehatan melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Team Game 

Tournament terbukti mampu 

membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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